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ABSTRACT
Penyakit ginjal kronik (PGK) stadium 5 adalah kerusakan ginjal akibat destruksi struktur ginjal dan mengakibatkan terganggunya
fungsi ginjal secara terus-menerus sehingga pasien mengalami penumpukan metabolisme dalam tubuh, salah satunya ureum.  Kadar
ureum tinggi dapat menyebabkan gatal pada kulit yang disebut pruritus uremik. Salah satu terapi yang paling sering dilakukan
pasien PGK stadium 5 adalah hemodialisis (HD). Terapi HD diharapkan dapat mengekresikan ureum sehingga pruritus uremik yang
dirasakan pasien dapat membaik, tetapi setelah menjalani HD gejala pruritus uremik tidak berkurang pada beberapa pasien karena
pada saat HD hanya sebagian toksin uremik yang dapat dieksresikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan lama
hemodialisis dengan derajat pruritus pada penderita penyakit ginjal kronik stadium 5 di RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh.
Metode penelitian yang digunakan adalah analitik observasional dan pendekatan Cross Sectional dengan teknik total sampling.
Penilaian lama HD dilakukan dengan melihat data registrasi dan derajat pruritus uremik menggunakan kuisoner Pruritus Grading
System. Dari 56 responden didapatkan derajat pruritus yang paling banyak adalah derajat ringan (66,1%), derajat sedang 28,6% dan
derajat berat 5,3%. Lama dialisis yang dijalani antara 3 bulan - 11,6 tahun. Analisis statistik dengan uji Mann-Whitney
menunjukkan tidak terdapat hubungan lama hemodialisis dengan derajat pruritus uremik pada penderita penyakit ginjal kronik
stadium 5 di RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh (p-value=0,392).
